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Abstrak 
 
 Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui apakah sosialisasi dan tingkat 
pemahaman berpengaruh terhadap kepatuhan setelah penerapan Peraturan Pemerintah 
No 23 Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari kuisioner yang 
disebar kepada Wajib Pajak UMKM di pasar 16 ilir Palembang sebanyak 96 responden 
yang terdaftar sebagai Wajib Pajak UMKM. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh signifikan antara sosialisasi dan tingkat pemahaman Wajib Pajak terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak pada penerapan Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2018. 
Sedangkan sosialisasi terdaat pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak, dan Tingkat Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak. 
 
Kata Kunci: Sosialisasi, Tingkat Pemahaman dan Kepatuhan Wajib Pajak 
Abstract 
 
This writing aims to determine whether socialization and level of understanding 
affect the compliance after the application of Government Regulation No. 23 of 2018. 
This study uses descriptive methods with the type of data used in this study are primary 
data obtained from questionnaires distributed to MSME taxpayers on the market 16 ilir 
Palembang as many as 96 respondents registered as MSME Taxpayers. The results of 
this study are that there is a significant influence between the socialization and level of 
understanding of taxpayers on taxpayer compliance with the application of Government 
Regulation No. 23 of 2018. While socialization is a positive and significant influence on 
taxpayer compliance, and the level of understanding has a positive and significant effect 
on compulsory compliance Tax.. 
 
Kata Kunci: Socialization, Level of Understanding, and Compliance with Taxpayers 
 
I.PENDAHULIAN 
1.1 Latar Belakang 
  Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang melakukan 
pembangunan disegala bidang terutama bidang ekonomi. Pembangunan ini 
bertujuan untuk kesejahteraan rakyat biasa yang sering disebut dengan 
pembangunan nasional. Pembangunan nasional dapat terlaksanakan dengan baik 
apabila ada dana yang tersedia, pemerintah membutuhkan sangat banyak dana 
untuk melakukan kegiatan pembangunan tersebut. Penerimaan pajak menjadi 
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salah satu sumber dana yang cukup bagi negara untuk biaya pembangunan 
negara. Dalam hal ini, pembangunan tidak akan tercapai apabila tidak adanya 
kerjasama antara pemerintah dan masyarakat.  
 Penerimaan pajak menjadi suatu peran yang sangat penting bagi negara oleh 
karena itu Direktorat Jenderal (Dirjen) Pajak yang merupakan bagian dari instansi 
pemerintahan dibawah Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang 
bertindak sebagai pengelola sistem perpajakan di Indonesia mengatur cara untuk 
meningkatkan penerimaan pajak. Berbagai cara dilakukan oleh Dirjen Pajak agar 
dapat meningkatkan penerimaan pajak dengan melakukan reformasi pajak yang 
bertujuan agar sistem perpajakan Indonesia dapat mengalami penyederhanaan 
tarif pajak, penghasilan kena pajak dan sistem pemungutan pajak 
(Ramandiansyah, et.al, 2014).  
 Saat ini Indonesia menganut sistem pemungutan pajak self assessment, 
artinya Wajib Pajak harus bertanggungjawab sepenuhnya terhadap kewajibannya 
dalam pembayaran pajak, pelaporan pajak dan pemberitahuan pajak yang 
terhutang kepada pemerintah sesuai dengan undang-undang perpajakan yang 
berlaku serta sesuai dengan kebutuhan Wajib Pajak tersebut. Sistem ini sangat 
membutuhkan kesadaran seorang Wajib Pajak untuk patuh melaksanakan 
kewajiban, meningkatkan kesadaran Wajib Pajak, dan meningkatkan 
pengetahuan serta wawasan masyarakat mengenai sistem dan peraturan 
perpajakan yang berlaku di Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah yaitu dengan melakukan sosialisasi perpajakan. 
 Kegiatan sosialisasi ini sangat penting dilakukan karena pengetahuan dan 
wawasan masyarakat akan sistem dan peraturan perpajakan yang berlaku masih 
sangat kurang. Kurangnya sosialisasi mengakibatkan rendahnya pengetahuan 
Wajib Pajak tentang peraturan perpajakan sehingga masih banyak Wajib Pajak 
yang belum memenuhi kewajibannya sebagai Wajib Pajak. Sosialisasi peraturan 
perpajakan juga masih belum menyeluruh ke setiap Wajib Pajak yang dapat 
menyebabkan minimnya pengetahuan Wajib Pajak tentang informasi perpajakan 
dan hal tersebut dapat berdampak pada penerimaan pajak negara.  
 Selain sosialisasi pemerintah juga melihat dari tingkat pemahaman Wajib 
Pajak tentang perpajakan. Kurangnya pemahaman Wajib Pajak terhadap 
peraturan perpajakan cenderung akan menjadi tidak taat terhadap kewajiban 
perpajakannya (Julianti, 2014). 
 Peraturan pemerintah dalam undang-undang perpajakan juga menjadi salah 
satu faktor kepatuhan Wajib Pajak, dalam membayar dan melaporkan 
penghasilannya. Maka dari itu, pemerintah terkadang mengubah peraturan 
undang-undang perpajakan dari perubahan tarif sampai dengan perubahan syarat-
syaratnya. 
 Seperti peraturan pajak yang mengatur pajak untuk para pelaku UMKM, 
awalnya pemerintah memberlakukan peraturan pajak khusus untuk pelaku 
UMKM yaitu Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013. Pajak atas usaha kecil 
menengah yang telah diberlakukan di Indonesia sesuai dengan peraturan 
pemerintahan No. 46 tanggal 12 Juni 2013, tentang pajak penghasilan UMKM 
dan mulai berlaku sejak 1 Juli 2013 dengan ketentuan tarif PPh final sebesar 1% 
dikenakan atas penghasilan bruto, berlaku untuk Wajib Pajak (WP) Orang Pribadi 
(OP) dan badan diluar bentuk usaha tetap, pendapatan berasal dari kegiatan 
usaha, bukan dari pekerjaan atau sebagai individu profesional, dan memiliki 
penghasilan bruto tidak melebihi Rp 4,8 Miliar dalam satu tahun pajak. 
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 Adanya prokontra terkait dengan PP  No 46 tahun 2013, aspek keadilan 
merupakan salah satu kontra yang sering disoroti mengingat pajak penghasilan 
PP No 46 tahun 2013 termasuk dalam pajak final. Sedangkan pajak final sendiri 
tidak memandang apakah hasil akhir dari usaha Wajib Pajak tersebut laba atau 
rugi, sepanjang Wajib Pajak memiliki omset maka Wajib Pajak harus membayar 
pajak. Dalam kondisi akhir penghasilan bersih dalam satu tahun kurang dari 
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), Wajib Pajak pribadi pelaku UMKM tetap 
membayar pajak sedangkan Wajib Pajak orang pribadi karyawan tidak membayar 
pajak. (www.pajak.go.id). 
 Wajib Pajak banyak UMKM mengeluh terkait tarif 1% dari omset tersebut, 
maka dari itu Presiden Jokowi mengajukan usulan untuk menurunkan tarif pajak 
UMKM. Pada 1 Juli 2018  telah diterbitkan menjadi Peraturan Pemerintahan No 
23 Tahun 2018. Salah satu yang berubah dari peraturan pemerintah ini adalah 
perubahan tarif 1% menjadi tarif 0.5% dari peredaran bruto yang belum dikurangi 
dengan biaya-biaya dan berjumlah tidak melebihi Rp 4,8 miliar dalam 1 tahun. 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis ingin 
mengetahui proses sosialisasi, tingkat pemahaman terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak UMKM di kota Palembang setelah penerapan peraturan pemerintah nomor 
23 tahun 2018. Oleh karena itu peneliti ini mengambi judul “Pengaruh 
Sosialisasi Dan Tingkat Pemahaman Terhadap Kepatuhan Setelah 
Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 Pada Pelaku 
UMKM Di Kota Palembang (Studi Kasus Pada Pedagang Pasar 16 Ilir 
Palembang)”. 
 
1.2 Rumusan masalah  
1. Apakah sosialisasi dan tingkat pemahaman berpengaruh secara parsial terhadap 
kepatuhan setelah penerpana PP No 23 Tahun 2018? 
2. Apakah sosialisasi dan tingkat pemahaman berpengaruh secara simultan 
terhadap kepatuhan setelah penerapan PP No 23 Tahun 2018? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi dan tingkat pemahaman berpengaruh 
secara parsial terhadap kepatuhan PP No 23 Tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi dan tingkat pemahaman berpengaruh 
secara simultan terhadap kepatuhan PP No 23 Tahun 2018. 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 
 Menurut Lunenburg (2012) teori kepatuhan (compliance theory) adalah 
sebuah pendekatan terhadap struktur organisasi yang mengintegrasikan ide-ide dari 
model klasik dan partisipasi manajemen. 
 
2.2 Sosialisasi Perpajakan 
 Sosialisasi merupakan pembelajaran suatu nilai, norma dan pola perilaku, 
yang diharapkan oleh kelompok sebagai suatu bentuk reformasi sehingga menjadi 
organisasi yang efektif. 
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2.3 Pemahaman Perpajakan 
 Pemahaman Wajib Pajak terhadap peraturan perpajakan merupakan cara 
Wajib Pajak dalam mengetahui dan memahami peraturan perpajakan. Wajib Pajak 
cenderung tidak menjadi patuh ketika tidak memahami peraturan perpajakan 
(Julianti, 2014). 
 
2.4 Pajak 
 Pajak adalah pungutan terhadap masyarakat yang dilakukan oleh negara 
berdasarkan undang-undang yang bersifat memaksa dan terutang yang wajib dibayar 
dengan tidak mendapat imbalan secara langsung, yang hasilnya digunakan untuk 
membiayai pengerluaran-pengeluaran negara dalam penyelenggaraan pemerintahan 
dan pembangunan (Siahaan, 2013). 
 
2.5 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
 Usaha Mikro adalah suatu usaha produktif yang dimilik perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana yang 
diatur dalam undang-undang. 
 Usaha kecil adalah suatu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan 
yang dilakukan oleh orang perorangan yang bukan merupakan anak dari perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil. 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atu cabang perusahaan yang dimilliki, dikuasai atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang – undang. 
 
2.6 Kriteria UMKM 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut (a) Memiliki kekayaan bersih 
paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha (b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut (a) Memiliki kekayaan bersih lebih 
dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha atau (b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 
300.000.000,00 (riga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut (a) Memiliki kekayaan bersih 
dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp 10.000.000.000,00 (Sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, atau (b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
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2.7 Peraturan Pemerintah No 46 Tahun 2013 (PP No 46 Tahun 2013) 
 Tujuan awal dari peraturan ini adalah untuk memberikan kemudahan kepada 
Wajib Pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan dari usaha yang memiliki 
peredaran bruto tertentu dalam melaksanakan perpajakannya yakni menghitung, 
penyetoran, membayar dan melaporkan pajak penghasilan yang terutang. PP no 46 
tahun 2013 pasal 3 ayat (1) menyatakan bahwa besarnya tarif pajak penghasilan yang 
bersifat final sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 PP no 46 tahun 2013 adalah 1% 
dari omset. Dasar yang digunakan untuk menghitung pengenaan pajak penghasilan 
yang bersifat final dalam peraturan ini adalah jumlah peredaran bruto yang tidak 
melebihi Rp 4,8 M dalam satu tahun pajak. 
 
2.8 Peraturan Pemerintah No 23 Tahun 2018 (PP No 23 Tahun 2018) 
 Adanya perubahan tarif pada peraturan PP 23 tahun 2018 yang diberlakukan 
mulai 1 Juli 2018   menjadi salah satu poin penting dalam PP baru ini. Selain tarif, 
ada juga beberapa ketentuan yang lain unutk diketahui Wajib Pajak. Tarif PP No 23 
tahun 2018 yaitu tarif final sebesar 0,5% dari peredaran bruto / omset dan memiliki 
batas waktu.  
 
2.9 Wajib Pajak 
 Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi membayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban 
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
 
2.10 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan masalah yang diangkat, tinjauan pustaka yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka kerangka pemikiran peneliti ini untuk mempermudah 
pemahaman terhadap permasalahan pokok yang akan dianalisis adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
  
Sumber: Penulis, 2018             
Tingkat Pemahaman 
(X2) 
Kepatuhan 
(Y) 
 
Sosialisasi 
(X1) 
 
H1 
H2 
H3 
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2.11 Hipotesis 
   Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ipotesis dari 
penelitian ini adalah: 
H1 : Sosialisasi berpengaruh secara pasrsial terhadap kepatuhan setelah 
penerapan PP No 23 tahun 2018. 
H2 : Tingkat pemahaman berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan setelah 
penerapan PP No 23 Tahun 2018. 
H3 : Sosialisasi dan tingkat pemahaman berpengaruh secara simultan terhadap 
kepatuhan setelah penerapan PP No 23 Tahun 2018. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan yitu pendekatan penelitian kuantitatif 
karena jenis penelitian ini memerlukan pendapat orang lain atau responden dan 
terdapat pengukuran data melalui perhitungan statistik yang berasal dari subjek atau 
sampel yang diminta menjawab terkait sejumlah pertanyaan tentang masalah yang 
ada untuk mempresentasikan frekuensi dan tanggapan mereka (Sugiyono, 2013). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi yang digunakan adalah pedagang pasar 16 ilir yang terdapat 96 
UMKM, penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dimana semua populasi 
dalam penelitian ini adalah sampel. 
 
3.3 Jenis Data 
   Penelitian ini menggunakan data primer yaitu survei langsung dengan 
memberikan kuisioner kepada Wajib Pajak yang tergolong UMKM pedagang pasar 
16 ilir Palembang yang nantiny akan diolah menggunakan software SPSS 22 
sehingga menghasilkan data yang akurat. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan dalam pengambilan data didalam penelitian ini adalah 
kuisioner atau angket. Kuisioner akan diberikan kepada respponden yaitu Wajib 
Pajak UMKM di pasar 16 Ilir Palembang 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
regresi linear berganda. Maka penelitian ini menggunakan skala interval untuk 
medapatkan data yang pasti, dengan mengubah data ordinal menjadi data interval 
menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Data yang ada nantinya akan 
diproses menggunakan aplikasi Software SPSS. 
3.5.1 Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuisioner. Kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner 
tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebur. Untuk menguji validitas pada penelitian ini akan 
digunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi 
antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner 
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yang merupakan idikator dari variabel. Suatu kuisioner dinyatakan 
reliable atau handal apabila jawaban seseorang terhadap penyataan 
adalah tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
3.5.3 Method of Successive Interval (MSI) 
 Menurut Sulis Darmanto (2018) penertian dari Method of 
Successive Interval adalah metode untuk menaikan skala pengukuran 
ordinal ke skala pengukuran interval. 
 
3.5.4 Uji Asumsi Klasik 
3.5.5.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui 
apakah suatu data terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk 
mendeteksi suatu data terdistribusi secara normal atau tidak, 
dapat menggunakan analisis grafik. Jika distribusi residual 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013).  
3.5.5.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolonearitas pada penelitian ini, yaitu dengan cara 
menganalisis matriks kolerasi antara variabel independen dan 
perhitungan nilai tolenace dan Value Inlation Factor (VIF). Nilai 
cutoff yang sering digunakan untuk menunjukkan adanya 
multikoloneraritas adalah nilai tolerance lebih besar dari 0,1 
sama dengan nilai VIF lebih besar dari 10. Apabila nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10, 
maka tidak terjadi multikolonearitas pada persamaan regresi 
penelitian (Ghozali, 2011). 
3.5.5.3 Uji Heterokedasitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari satu 
pengataman ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas sedangkan jika variance dari residual antara 
pengamatan satu dengan lainnya berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
3.5.5.4 Uji Linearitas 
  Dalam analisis regresi linier uji linieritas adalah syarat 
dalam melakukan pengujian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Test For Liniearity  atau perbandingan eta dan r 
kuadrat linearity. Jika nilai eta lebih besar dari r square maka 
model yang tepat yaitu linier atau Anova table model linier 
tersebut memiliki nilau sug lineearity kurang dari 0,05 (Ghozali, 
2013).  
 
3.5.5 Analisis Regresi Berganda 
  Adapun peramaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 + e 
  Keterangan: 
  Y : Kepatuhan Wajib Pajak 
  X1 : Sosialisasi Wajib Pajak 
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  X2 : Pemahaman Wajib Pajak 
  a  : Konstanta 
  b1b2 : Koefisien Regresi 
  e : Error (Tingkat Kesalahan) 
 
3.5.6 Uji Hipotesis 
3.5.6.1 Uji T (Parsial) 
 Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengarh 
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 
signifikan yang dihasilkan uji t dibawah 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. (Ghozali, 
2013). 
3.5.6.2 Uji F (Simultan) 
 Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan yang 
ditunjukan dengan tabel ANOVA. Menurut Nazaruddin dan 
Basuki (2016). 
 
3.5.7 Uji Koefisien Determinan 
 Uji koefisien determinan bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinan antara nol dan satu. Nilai determinan (R2) 
yang kecil berarti kemapuan variabel independen dalam menjelaskan 
vaiasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 artinya 
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013). 
 
IV. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang dapat digunakan dalam melakukan 
analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah 
dikumpulkan sebagaimana adanya tampa ada maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Statistik variabel penelitian ini dibuat untuk mempermudah dalam 
mengetahui tanggapan umum responden yang berjumlah 96 responden. Berikut ini 
disajikan statistik deskriptif variabel dalam penelitian ini 
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total_Sosialisasi 96 18,143 8,621 26,764 17,84424 4,545453 
Total_Pemahaman 96 20,381 13,171 33,552 21,13798 4,630432 
Total_Kepatuhan 96 20,181 14,511 34,692 23,45804 5,063405 
Valid N (listwise) 96      
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
kualitas sosialisasi perpajakan (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 
17,84dengan nilai standar deviasi sebesar 4,545 . Nilai rata-rata dari 
tingkat pemahaman (X2) adalah sebesar 21,13 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 4,630. nilai rata-rata dari variabel kepatuhan Wajib Pajak 
(Y1) adalah sebesar 14,51 dengan standar deviasi sebesar 5,063. 
 
4.2 Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Pengujian validasi pada penelitian ini menggunakan metode Corrected 
Item-Total Corelation. Bila hasil dari rhitung lebih besar dari rtabel maka butir 
pertanyaan tersebut dikatakan valid. Dengan tingkat signifikan 5% dengan uji dua 
sisi derajat kebebasan (df) =   n-2. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 96 
responden maka besarnya df dapat dihitung 96-2 = 94, maka didapat rtabel sebesar 
0,2006 sedangkan untuk rhitung dapat dilihat dari Corrected Item-Total Corelation. 
Berdasarkan uji yang dilakukan disimpulkan bahwa masing-masing dari 21 
butir pertanyaan mempunyai nilai r hitung  yang lebih besar dari r tabel . Hal ini 
menyatakan bahwa dari 21 butir pertanyaan didalam penelitian ini semuanya 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. 
 
4.3 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat  kestabilan suatu kuisioner 
yang merupakan indikator dari variabel. Uji realibilitas dalam penelitian ini 
menggunakan Cronbach Alpha. 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
     Sosialisasi Perpajakan (X1) 0,803      Reliabel 
     Tingkat Pemahaman Perpajakan(X2) 0,775 Reliabel 
     Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,765 Reliabel 
  
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang 
digunakan memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 , sehingga penelitian 
ini dikatakan reliabel dan dapat diolah lebih lanjut.
  
 
4.4 Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi variabel 
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) apakah mempunyai kontribusi 
atau tidak. Metode yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-smirnov, data dapat dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
dinyatakan data tersebut tidak normal.signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
dinyatakan data tersebut tidak normal. 
 
Tabel 4.6 Uji normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Predicted Value 
N 96 
Normal Parametersa,b Mean 23,4580417 
Std. Deviation 1,76789774 
Most Extreme Differences Absolute ,066 
Positive ,063 
Negative -,066 
Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Pada uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmograv-Smirnov, data 
dikatakan normal jika asymp sig > 0,05. Dari tabel 4.6 diatas menjunjukkan 
asymp sig sebesar 0,200 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
4.5 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji dan mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari 
residual dengan semua pengamatan pada model regresi. Berikut ini merupakan 
hasil pengujian spss heteroskedastisitas dengan uji Glejser. 
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Tabel 4.7 Hasil uji heteroskedastisitas Metode Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,968 1,981  3,517 ,001 
Total_Sosialisasi -,011 ,069 -,015 -,152 ,879 
Total_Pemahaman -,152 ,068 -,227 -2,237 ,028 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, jika semua nilai signifikan lebih 
dari 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil dari tabel 4.7 diatas 
menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut memiliki nilai signifikan 
X1(Sosialisasi) bernilai 0,879 dan X2 bernilai 0,028 sehingga variabel sosialisasi 
(X1)  pada model regresi ini dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas, 
dikarenakan tingkat signifikan variabel yang lebih besar dari 0,05. Pada variabel 
Tingkat Pemahaman (X2) pada model regresi ini dinyatakan mengalami 
heteroskedastisita, dikarenakan tingkat signifikan variabel lebih kecil dari 0.05. 
4.6 Uji Multikolonieritas 
 
Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji model regresi apakah terjadi 
korelasi antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi 
yang baik seharunya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. Untuk 
melihat tidak terjadinya multikolonieritas yaitu dengan melihat nilai tolerance dan 
Value Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas. 
Sebaliknya jika VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan tabel  diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 
tidak terjadi Multikolinieritas karena nilai Collinierity Statistics keadilan, 
sistem dan diskriminasi terdapat nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00. 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12,437 3,108  4,002 ,000   
Total_Sosialisasi ,276 ,109 ,248 2,545 ,013 ,995 1,005 
Total_Pemahaman ,288 ,107 ,264 2,706 ,008 ,995 1,005 
a. Dependent Variable: Total_Kepatuhan 
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4.7 Uji Linieritas 
 
Uji Linearitas bertujuan untuk melihat dan mengetahui apakah spesifikasi 
model yang digunakan sudah benar atau tidak. Penelitian ini menggunakan metode 
Test of Linearity, dimana data akan dinyatakan linear juka liniearity < 0,05 dan 
nilai eta > r square. 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas Metode Test of Linearity 
Model R Squared Eta Sig. 
Sosialisasi (X1) 0,105 0,767 0,028 
Tingkat Pemahaman (X2) 0,160 0,832 0,005 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Linearity signifikan pada 
variabel Sosialisasi (X1) bernilai 0,028 dan nilai Liniearity signifikan pada 
variabel Tingkat Pemahaman (X2) bernilai 0,005, dilihat dari semua variabel 
independenmemiliki nilai sig. Linearity kurang dari 0,05. 
4.8 Uji Regresi Linier Berganda 
Uji analisis regresi berganda ini digunakan untuk menunjukkan hubungan 
antara satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). 
Tabel 4.11 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12,437 3,108  4,002 ,000   
Total_Sosialisasi ,276 ,109 ,248 2,545 ,013 ,995 1,005 
Total_Pemahaman ,288 ,107 ,264 2,706 ,008 ,995 1,005 
a. Dependent Variable: Total_Kepatuhan 
 
Model persamaan regresi linier berganda yang di dapatkan dari hasil tabel di atas  
Y= 12,437 + 0,276 (X1) + 0,288 (X2) + e 
 Persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai konsta (b0) sebesar 12,437. 
Apabila tidak terdapat pengaruh dari Sosialisasi (X1) dan Tingkat Pemahaman 
(X2) dan memiliki nilai 0, maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) diprediksikan akan 
meningkat secara konstan karena nilai konstan bernilai positif. 
 Nilai koefisien regresi b1 sebesar 0,276 ini menunjukkan jika Sosialisasi 
(X1) terjadi peningkatan, maka hasil ini dapat meningkatkan kepatuhan Wajib 
Pajak pada peraturan pemerintah no 23 tahun 2018 (Y1). Artinya adanya 
peningkatan sosialisasi perpajakan dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib 
Pajak. 
 Nilai koefisien regresi b2 sebesar 0,288 ini menunjukkan bahwa Tingkat 
Pemahaman (X2) terjadi peningkatan, maka hasil ini dapat meningkatkan 
kepatuhan Wajib Pajak pada peraturan pemerintah no 23 tahun 2018 pada 
pelaku UMKM (Y1). 
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4.9 Uji Koefisien Determinasi 
 Analisis koefisien determinan adalah suatu ukuran yang bertujuan untuk 
mengukur seberapa jauh kemapuan model dalam menerangkan variabel-variabel 
dependen (Ghozali, 2012, h.97). 
Tabel 4.12 Uji koefisien Determinan (R
2
) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,349a ,122 ,103 4,795493 
a. Predictors: (Constant), Total_Pemahaman, Total_Sosialisasi 
b. Dependent Variable: Total_Kepatuhan 
 
 Berdasarkan tabel analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,103 artinya Sosialisasi (X1) dan Tingkat Pemahaman 
(X2) terhadap kepatuhan Wajib Pajak (Y1) setelah peraturan PP No 23 tahun 2018 
pada pelaku UMKM pasar 16 ilir di kota Palembang sebesar 0,103 atau 10,3%. 
Sedangkan sisanya 89,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini seperti pengaruh dari kesadaran Wajib Pajak, pengaruh tingkat 
ekonomi Wajib Pajak, pelayanan fiskus serta tarif pajak. 
4.10  Uji Statistik t (Parsial) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dalam penelitian 
ini menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5%. 
Tabel 4.13 Uji t (Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,437 3,108  4,002 ,000 
Total_Sosialisasi ,276 ,109 ,248 2,545 ,013 
Total_Pemahaman ,288 ,107 ,264 2,706 ,008 
a. Dependent Variable: Total_Kepatuhan 
 
 Berdasarkan hasil diatas, Sosialisasi (X1) mempunyai nilai signifikan 
0,013 yang artinya nilai ini lebih kecil dari 0,05 dengan thitung sebesar 2,545 dan 
ttabel sebesar 1,985 (thitung >ttabel). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial sosialisasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak setelah peraturan pemerintah no 23 tahun 2018 pada 
pelaku UMKM pasar 16 ilir di kota Palembang. Karena nilai signifikasi yang 
lebih kecil dari 0,05 dan thitung > ttabel. Tingkat Pemahaman (X2) mempunyai nilai 
signifikan 0,008 yang artinya nilai ini lebih kecil dari 0,05 dengan thitung sebesar 
2,545 dan ttabel  sebesar 1,985 (thitung > ttabel). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
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disumpulkan bahwa secara parsial Tingkat Pemahaman (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak setelah peraturan pemerintah no 23 
tahun 2018 karena nilai signifikan yang lebih kecil dan nilai thitung > ttabel.  
4.11  Uji Statistik f (Simultan) 
Uji simultan digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel 
independen secara bersama-sama memmiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.  
Tabel 4.16 Uji t (Parsial) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 296,919 2 148,459 6,456 ,002b 
Residual 2138,698 93 22,997   
Total 2435,617 95    
a. Dependent Variable: Total_Kepatuhan 
b. Predictors: (Constant), Total_Pemahaman, Total_Sosialisasi 
 
 Pada uji F terdapat kriteria yaitu jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 
maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen dan 
dependen. Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  adalah 6,456, 
dengan tingkat probabilitas 0,05 pada Ftabel maka didapatkan nilai 3,07 untuk 
Ftabel dan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dari variabel X1 (Sosialisasi), dan X2 (Tingkat Pemahaman) terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak.  
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini yaitu : 
 
Pertama, Sosialisasi peraturan pemerintah no 23 tahun 2018 berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
dilakukan sosialisasi oleh fiskus, maka kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi akan 
mengalami peningkatan. 
Kedua, Tingkat pemahaman Wajib Pajak atas peraturan pemerintah no 23 tahun 
2018 berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin meningkat proses edukasi yang diberikan pemerintah mengenai peraturan 
pemerintah no 23 tahun 2018 kepada Wajib Pajak maka pemahaman masyarakat 
mengenai pajak akan lebih baik dan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi akan 
meningkat. 
Ketiga, Sosialisasi dan tingkat pemahaman atas peraturan pemerintah no 23 tahun 
2018 secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 
 
Saran yang dapat  diberikan dalam penelitian yaitu;   
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 Petama, bagi Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang Pemerintah perlu 
meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai sikap sadar 
membayar pajak agar masyarakat mau untuk membayar pajak. Sosialisasi ini dapat 
melalui iklan di televisi, radio maupun surat kabar serta media lainnya. 
Kedua, bagi penulis selanjutnya Hendaknya menambahkan variabel-variabel baru 
dan menambahkan indikator atau jumlah pertanyaan untuk setiap variabel penelitian agar 
hasil penelitian lebih baik lagi seperti persepsi wajib pajak atas peraturan PP No 23 
Tahun 2018, analisis perbandingan antara peraturan sebelum dan sesudah PP No 23 
Tahun 2018. 
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